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A. Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL):
1. Aspek Sikap:

S1 : Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius
S2  : Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika

S3  : Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik
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S7
S8
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S10

S11
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: Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara

dan bangsa

: Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain
: Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan

Pancasila

: Bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan
: Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara
: Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan

: Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahlian ilmu kehutanan khususnya hutan tropis lembap dan
lingkungannya secara mandiri

: Mempunyai jiwa kepemimpinan dan dapat bekerjasama dalam tim

2. Aspek Pengetahuan:

P1
P2
P3
P4

P5
P6

P7

: Menguasai konsep teoritis dan prinsip-prinsip pokok ilmu kehutanan khususnya hutan tropis lembap dan lingkungannya

: Menguasai aplikasi ilmu-ilmu kehutanan

: Menguasai pengetahuan tentang teknologi kehutanan dan penerapannya

: Menguasai pengetahuan tentang prinsip-prinsip pengelolaan/manajemen hutan yang meliputi perencanaan dan pengelolaan

hutan, pemanenan hutan, peraturan perundangan kehutanan, ekonomi dan sosial kehutanan

: Menguasai pengetahuan tentang prinsip-prinsip budidaya hutan dan penerapannya
: Menguasai pengetahuan tentang teknologi, pemanfaatan dan pengolahan hasil hutan berupa kayu maupun non kayu beserta

limbahnya serta pengelolaan industri pengolahan hasil hutan

: Menguasai pengetahuan tentang prinsip-prinsip konservasi hutan dan lingkungan serta penerapannya

3. Aspek Keterampilan Umum:

KU1 : Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis dan inovatif dalam kontek pengembangan implementasi iptek yang

memperhatikan dan menerapkan nilai sesuai dengan bidang keahlian ilmu kehutanan khususnya hutan tropis lembap dan
lingkungannya

KU2 : Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu dan terukur
KU3 : Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi iptek yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai

dengan keahlian ilmu kehutanan berdasarkan kaidah, tata cara dan etika ilmiah untuk menghasilkan solusi dan gagasan serta
deskripsi saintifik

KU4 : Mampu menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut di atas dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan



Form 01/RPS

mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi.

KUS5 : Mampu membuat keputusan secara tepat untuk menyelesaikan masalah di bidang kehutanan tropis lembap berdasarkan analisis
data dan informasi

KUG6 : Mampu membangun jaringan kerja dengan pembimbing, kolega di dalam dan luar lembaganya

KU7 : Mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan supervisi dan evaluasi terhadap penyelesaian
pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja yang berada dibawah tanggung jawabnya

KU8 : Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada di bawah tanggung jawabnya, dan mampu mengelola
pembelajaran secara mandiri

KU9 : Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali data untuk menjamin kesahihan data dan
mencegah plagiasi

KU10: Mampu memimpin, bekerjasama dalam tim, berwirausaha termasuk social entrepreneurship dan memanfaatkan big data yang ada
di dunia maya

4. Aspek Keterampilan Khusus:

KK1 : Mampu merencanakan, melaksanakan, mengorganisasikan dan mengevaluasi kegiatan di bidang pengelolaan, konservasi dan
budidaya hutan tropis lembap dan lingkungannya serta pengolahan hasil hutan kayu dan bukan kayu

KK2 : Mampu menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan di bidang pengelolaan, konservasi, budidaya hutan tropis lembap dan
lingkungannya serta pengolahan hasil hutan kayu dan bukan kayu

KK4 : Mampu mengaplikasikan pengetahuan teknis dan teknologi informasi tentang pengelolaan hutan tropis lembap dan lingkungannya
serta industri pengolahan hasil hutan serta perubahan iklim

KK®6 : Mampu bekerjasama dengan berbagai pihak (nasional/ internasional) dalam mengatasi masalah di bidang kehutanan

KK7 : Mampu menerapkan nilai-nilai lingkungan yang telah disepakati dunia internasional dalam mitigasi perubahan iklim

B. CPL Prodi yang dibebankan pada mata kuliah: llmu Penyakit Hutan (Forest Pathology)

C. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah:

1. Mampu mengidentifikasi jenis penyakit yang menyerang tanaman.

2. Mampu mempraktikkan bagaimana cara mencegah atau menekan seminimum mungkin terjadinya penyakit.

3. Mampu meningkatkan, menjaga kuantitas dan kualitas hasil panen.

4. Mampu mempertahankan dan mengamankan hasil panen yang digunakan sebagai bahan serat, bahan bangunan, obat-obatan dan
komoditas yang memiliki nilai estetika.

5. Mampu menghitung kerusakan tanaman akibat penyakit, sehingga dapat menentukan mana penyakit yang merugikan dan mana yang
tidak.
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D. PIP Unmul yang diintegrasikan: llmu Penyakit Hutan

E. Deskripsi Mata Kuliah:
Dalam matakuliah ini dibahas tentang: pengetahuan dasar tentang penyakit hutan; klasifikasi penyakit hutan; perkembangan bentuk campur
tangan manusia menurut waktu yang berpengaruh terhadap timbul dan berkembangnya penyakit hutan; kerugian akibat penyakit; proses infeksi
patogen; faktor-faktor yang berpengaruh terhadap perkembangan penyakit; faktor biotik mikroorganisme sebagai penyebab penyakit hutan; faktor
abiotik sebagai penyebab penyakit hutan; gulma; inventarisasi penyakit hutan; serangga sebagai hama hutan; satwa liar sebagai hama hutan;
dinamika populasi hama hutan; kerusakan tegakan akibat serangan hama hutan.
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Pert Kemampuan Khusus/ Indikator Bahan Kajian Model/ Pengalaman Penilaian Ref
Ke-/ | Sub-CPMK Metode Belajar Jenis Kriteria | Bobot
Tgl/ Pembelajaran
Dosen
1-2 Mahasiswa mampu Menjelaskan tentang | PENDAHULUAN Ceramah, Mahasiswa Tertulis dan/ [etepatan 5% |18, 22,
menjelaskan dasar-dasar terjadinya penyakit, |.1. Terjadinya Penyakit,fliskusi, tanya |mendapat atau tanya falam 26, 28,
Imu Penyakit Hutan (IPH) seberapa besar Kerugian dan awab Vvia Daringpemahaman jawab menjawab dan 29, 30,
kerugian dan Penggolongan inkronus (zoomtentang dasar- menjelaskan 31, 38,
penggolongan Penyakit Hutan meeting/GM), (dasar IPH yang tentang dasar- 51, 54
penyakit hutan .2. Sejarah Asinkronus via [tercakup dalam dasar IPH
Menjelaskan tentang Perkembangan IPH\1OLS bab pendahuluan
sejarah perkembangar].3. Tujuan Mempelajari
IPH IPH
Menjelaskan tentang |.4. Bidang limu yang
tujuan mempelajari Terkait
IPH .5. Definisi dan Istilah
Menjelaskan tentang |.6. Cara Menentukan
bidang ilmu yang Penyebab Penyakit
berkaitan dengan IPH
Menjelaskan istilah-
istilah dalam IPH
Menjelaskan cara
menentukan
penyebab penyakit
3 Mahasiswa mampu . Mengklasifikasikan I. KLASIFIKASI PENYAKITCeramah, Mahasiswa Tertulis dan/ Letepatan 5% |17, 18,
menjelaskan penyakit hutan HUTAN liskusi, tanya |mendapat atau tanya [lalam 19, 22,
pembagian penyakit ). Menjelaskan tentang .1. Pembagian Penyakitiawab via Daringpemahaman jawab menjawab dan 26, 28,
hutan menurut pembagian penyakit Hutan Menurut inkronus (zoom{ftentang klasifikasi mnenjelaskan 29 30
perkembangan, hutan menurut Perkembangannya neeting/GM), penyakit hutan entang 31' 38'
penyebab dan bagian perkembangan, 2.2. Pembagian Penyakithsinkronus via dlasifikasi s
tanaman yang terserang penyebab dan bagian Hutan Menurut  \MOLS benyakit hutan 39, 48,
tanaman yang terserang Penyebabnya 55

2.3. Pembagian
Penyakit Hutan
Menurut Bagian
Tanaman Yang
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Terserang
4  |Mahasiswa dapat Menjelaskan tentang |Il. PERKEMBANGAN Ceramanh, Mahasiswa Tertulis dan/ (etepatan 5% | 2,18,
menjelaskan tentang kronologis BENTUK CAMPUR Jiskusi, tanya |mendapat atau tanya [alam 19, 20,
kronologis berkembangnya TANGAN MANUSIA awab via Daringpemahaman jawab menjawab dan 21, 28,
berkembangnya penyakit penyakit hutan di MENURUT WAKTU YANGinkronus (zoomtentang mnenjelaskan 29 30
hutan di Indonesia, Indonesia akibat BERPENGARUH neeting/GM),  [perkembangan tentang 31' 32'
bentuk dan faktor-faktor campur tangan [ERHADAP TIMBUL DANAsinkronus via [penyakit di perkembangan 7=
perusak yang merugikan manusia BERKEMBANGNYA MOLS Indonesia, penyakit di 36, 38,
Menjelaskan tentang PENYAKIT HUTAN kerugian akibat Indonesia, 39, 46,
faktor-faktor perusak penyakit dan bentuk dan 47, 50
yang merugikan V. KERUGIAN AKIBAT faktor-faktor yang faktor-faktor
Menjelaskan tentang PENYAKIT menentukan perusak yang
bentuk dan faktor }.1. Faktor-faktor kerugian merugikan
yang menentukan Perusak yang
kerugian akibat Merugikan
penyakit 1.2. Bentuk dan Faktor
yang Menentukan
Kerugian
5 Mahasiswa dapat Menjelaskan proses |OSES INFEKSI PATOGEN|Ceramah, Mahasiswa Tertulis dan/ {etepatan 5% |1,5,6,
menjelaskan tentang infeksi virus dan jamus.1. Proses Infeksi Virus |diskusi, tanya |mendapat atau tanya  fjalam 7,8,9,
bagaimana cara patogen ). Menjelaskan 5.2. Proses Infeksi Jamurjjawab via pemahaman jawab mnenjawab dan 10, 11,
menginfeksi inangnya penyebab timbulnya Daring tentang cara menjelaskan 12 13
dan faktor-faktor yang penyakit sinkronus patogen lentang cara T
mempengaruhi Menjelaskan tentang yI. FAKTOR-FAKTOR (zoom memasuki jaringan batogen 14,15,
perkembangan hidupnya timbulnya epidemi  {ANG BERPENGARUH meeting/GM), tumbuhan dan memasuki 19, 21,
penyakit [ERHADAP IAsinkronus via [faktor-faktor yang aringan 23,27,
PERKEMBANGAN MOLS mempengaruhi iumbuhan dan 34, 35,
PENYAKIT perkembangannya aktor-faktor 37, 40,
b.1. Penyebab Timbulnys /ang 41, 42,
Penyakit mempengarubhi
I . . . 43, 49,
5.2. Epidemi Penyakit berkembangann
a 52, 53,
58, 60,
61
6-7 |Mahasiswa dapat . Mendefinisikan dan }Il. FAKTOR BIOTIK Ceramah, Mahasiswa Tertulis dan/ {etepatan 10% |1, 3,4,
menjelaskan tentang menjelaskan tentang MIKROORGANISME Jiskusi, tanya |mendapat atau tanya [alam 5,6,7,
faktor-faktor biotik dari virus EBAGAI PENYEBAB awab Vvia Daringpemahaman jawab menjawab dan 8,9,
golongan . Mendefinisikan dan PENYAKIT HUTAN inkronus (zoom{ftentang arti dan nenjelaskan 10 11
mikroorganisme sebagai menjelaskan tentang f.1. Virus neeting/GM),  sifat-sifat entang arti dan 12' 13'
penyebab penyakit hutan bakteri /.2. Bakteri Asinkronus via |mikroorganisme jifat-sifat virus, r
. Mendefinisikan dan (Schizomycetes) MOLS yang sering vakteri, 14,15,
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menjelaskan tentang [.3. Mycoplasma Like menjadi penyebab mycoplasma, 20, 23,
mycoplasma, Organism (MLO) penyakit hutan ipiroplasma, 27, 34,
spiroplasma dan r.4. Jamur (Eumycetes) lickettsia, jamur 35, 37,
rickettsia A. Penyakit di Jan nematoda
4. Mendefinisikan dan persemaian 40, 41,
menjelaskan tentang B. Penyakit di 42,43,
jamur pertanaman 49, 52,
5. Mendefinisikan dan [Nematoda 53, 58,
menjelaskan tentang 60, 61
nematoda
Mahasiswa dapat . Menjelaskan tentang /IIl. FAKTOR ABIOTIK  Ceramah, Mahasiswa Tertulis dan/ Letepatan 10% |18, 22,
menjelaskan tentang tanah yang baik untuk }EBAGAI PENYEBAB diskusi, tanya |mendapat atautanya falam 25, 38,
faktor abiotik sebagai tanaman PENYAKIT HUTAN awab Vvia Daringpemahaman jawab mnenjawab dan 39, 51,
penyebab penyakit hutan. Menjelaskan tentang 3.1. Tanah inkronus (zoom{ftentang faktor menjelaskan 54 57
dan pengertian gulma, temperatur rendah  B.2. Temperatur Rendah neeting/GM), abiotik yang tentang ’
klasifikasi, kerugian, sifat, }. Menjelaskan tentang B.3. Temperatur Tinggi Asinkronus via |[menjadi penyebab berbagai faktor
manfaat, penggolongan temperatur tinggi 8.4. Polusi Udara MOLS penyakit hutan abiotik sebagai
gulma dan cara L. Menjelaskan tentang dan tentang gulma penyebab
pengendalian gulma polusi udara penyakit hutan
. Menjelaskan tentang X. GULMA dan tentang
pengertian gulma ).1. Pengertian Gulma pengertian
b. Mengklasifikasikan 3.2. Pengelompokan gulma,
gulma Gulma klasifikasi,
f. Menjelaskan tentang ).3. Kandungan Gulma kerugian, sifat
sifat umum gulma 3.4. Teknik Pengendalian dan manfaat
dibandingkan dengan gulma,
tanaman penggolongan
8. Menjelaskan tentang gulma serta
kerugian akibat gulma cara
. Menjelaskan tentang pengendalian
manfaat gulma gulma
10. Menggolongkan jenis-
jenis gulma
1. Menjelaskan cara
pengendalian gulma
Mahasiswa dapat l. Mendefinisikan arti . INVENTARISASI Ceramah, Mahasiswa Tertulis dan/ {etepatan 10% |18, 22,
menjelaskan cara-cara inventarisasi, frekuensi PENYAKIT HUTAN diskusi, tanya |mendapat atau tanya [lalam 25, 38,
menginventarisir dan intensitas serangan|0.1. Definisi awab Via Daringpemahaman jawab mnenjawab dan 39, 51,
penyakit yang terjadi 2. Menghitung frekuensi |0.2. Frekuensi dan inkronus (zoom{tentang cara menjelaskan 54 56
pada persemaian dan dan intensitas serangan Intensitas Serangammeeting/GM), ~|menentukan benih tentang definisi ;7 ’
tegakan hutan patogen pada benih di Patogen pada Benilnsinkronus via [yang sehat dan frekuensi dan
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penyimpanan dan sema di Penyimpanan MOLS sakit, menentukan intensitas
di bak perkecambahan dan Semai di Bak skor serangan serangan,
3. Menentukan skor Perkecambahan pada pohon dan menentukan
serangan pada masing- |0.3. Frekuensi dan menghitung benih yang
masing pohon yang Intensitas frekuensi dan sehat dan yang
terserang Serangan intensitas sakit serta
L. Menghitung frekuensi Kombinasi pada serangan pada menghitung
dan intensitas serangan Tegakan Hutan tegakan hutan frekuensi dan
kombinasi pada tegakan intensitas
hutan serangan pada
b. Menentukan kondisi tegakan hutan
tegakan
L UJIAN TENGAH SEMESTER
11 |Mahasiswa dapat Menjelaskan tentang NGGA SEBAGAI HAMA |Ceramabh, Mahasiswa Tertulis dan/ {etepatan 10% |16, 24,
menjelaskan peran dan  peran dan fungsi serangga HUTAN diskusi, tanya |mendapat atau tanya  falam 45, 57,
fungsi serangga serta erta penggolongan Peran dan Fungsi jawab via pemahaman jawab menjawab dan 59
kelompok-kelompok aksonomi serangga Serangga Daring tentang peran dan menjelaskan
serangga hama hutan Penggolongan sinkronus fungsi serangga tentang peran
Taksonomi Serangga  |(zoom serta dan fungsi
meeting/GM), penggolongan serangga serta
IAsinkronus via [faksonomi penggolongan
MOLS serangga taksonomi
serangga
12 |Mahasiswa dapat Menjelaskan tentang ERANGGA SEBAGAI Ceramah, Mahasiswa Tertulis dan/ (etepatan 10% |16, 24,
mengenali dan pengenalan morfologi  HAMA HUTAN diskusi, tanya |mendapat atau tanya falam 45, 56,
menjelaskan pembagian [serangga serta pola dan |LANJUTAN) jawab via pemahaman jawab menjawab dan 57, 59
morfologi serangga hama |perilaku makan serangga | Pengenalan Morfologi |Daring tentang morfologi menjelaskan
hutan serta karakteristik Serangga sinkronus serangga serta tentang
pola makannya Pola dan Perilaku (zoom pola dan perilaku
an Serangga meeting/GM), makan serangga
Asinkronus via
MOLS
13  |Mahasiswa dapat Menjelaskan tentang ATWA LIAR SEBAGAI |Ceramabh, Mahasiswa Tertulis dan/ {etepatan 10% |44, 45,
menjelaskan peran dan peran dan fungsi satwa HAMA HUTAN diskusi, tanya mnendapat atau tanya [lalam 56, 57
fungsi satwa liar, jar, penggolongan Peran dan Fungsi jawab via pemahaman jawab menjawab dan
mengelompokkan satwa |aksonomi satwa liar serta|Satwa Liar Daring entang peran dan mnenjelaskan
liar berdasarkan bola dan perilaku makan |Penggolongan sinkronus ungsi satwa liar, lentang peran
taksonominya serta dapatjatwa liar Taksonomi Satwa Liar | (zoom aksonomi satwa lan fungsi satws

menjelaskan pola
makannya

Pola dan Perilaku
Makan Satwa Liar

meeting/GM),
Asinkronus via
MOLS

jar serta pola dan
berilaku makan
atwa liar

iar, taksonomi
tatwa liar serta
pola dan
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perilaku makan
satwa liar
14 |Mahasiswa dapat Menjelaskan tentang DINAMIKA POPULASI Ceramah, Mahasiswa Tertulis dan/ {etepatan 10% |16, 24,
menjelaskan arti osilasi  |osilasi dan fluktuasi, HAMA HUTAN diskusi, tanya |mendapat atau tanya falam 44, 45,
dan fluktuasi, faktor- faktor-faktor penyebab |Osilasi dan Fluktuasi jawab via pemahaman jawab menjawab dan 56, 57,
faktor penyebab dinamika populasi dan Faktor-faktor Penyebalk Daring tentang arti osilasi mnenjelaskan 59
terjadinya dinamika fase dinamika populasi  |Dinamika Populasi sinkronus dan fluktuasi, tentang osilasi
populasi dan fase Fase Dinamika (zoom faktor-faktor dan fluktuasi,
dinamika populasi Populasi meeting/GM), penyebab faktor-faktor
Asinkronus via [dinamika populasi penyebab
MOLS dan fase dinamika dinamika
populasi populasi dan
fase dinamika
populasi
15 |Mahasiswa dapat Menjelaskan tentang ERUSAKAN TEGAKAN [eramah, Mahasiswa Tertulis dan/ {etepatan 10% |24, 33,
menjelaskan, mengenali |gejala dan tanda serta AKIBAT SERANGAN iskusi, tanya  |mendapat atau tanya [lalam 44, 45,
gejala dan tanda serta tipe-tipe kerusakan HAMA HUTAN awab via pemahaman jawab menjawab dan 56, 57
tipe-tipe kerusakan tegakan (akar, batang, Gejala dan Tanda Daring tentang arti gejala menjelaskan
tegakan hutan daun, pucuk) Serangan inkronus (zoom dan tanda serta tentang gejala
Tipe-tipe Kerusakan  neeting/GM),  [tipe-tipe dan tanda
Tegakan (akar, Asinkronus via kerusakan tegakan serta tipe-tipe
batang, daun, pucuk) VIOLS kerusakan
tegakan
UJIAN AKHIR SEMESTER
Lampiran:

1. Bahan Ajar
2. Matriks Rencana Asesmen dan Evaluasi Mata Kuliah
3. Contoh Soal/Latihan/Penugasan



